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ABSTRACT

Koneri, R. et. al. 2007. Structure and Composition of Tree in Different Distrubance
Level on the Salak Mountain Forest, West Java. Eugenia 13 (4) : 434-446.

Structure and composition of tree play a very important role in maintaining forest ecology function.
Disturbed to forest will cause change to the structure and composition of vegetation. This research aimed to
study structure and composition of tree in different distrubances level on the Salak Mountain Forest, West
Java. It was conducted from May to August 2005. Vegetation analyses were approached by using
sistematic plot method. The results showed totally the number of tree 758 recorded from thirty six plots
consisting of 70 spesies belong to 59 genera, 27 families. Species richness, species diversity, species
eveness of tree vegetation were found fo be lower in highly disturbed forest than forests with lower degree
of disturbance. In contrast, canopy cover, plant density and bassal area were found to be higher in forests

experienced with lower disturbance.

Keywords: Structure and composition tree, Salak Mountain

PENDAHULUAN

Bertambahnya jumlah penduduk
mengakibatkan meningkatnya sumberda-
ya yang dikonsumsi. Akibatnya terjadi pe-
rambahan hutan dan penjarahan kawas-
an-kawasan konservasi untuk dijadikan
lahan pertanian dan pemukiman. Laju ke-
rusakan hutan periode 1985-1997 terca-
tat 1,6 juta hektar pertahun, sedangkan
pada periode 1997-2000 menjadi 3,8 juta
hektar per tahun. Data kerusakan hutan
beberapa pulau menunjukkan bahwa laju
pengurangan luas hutan Pulau Sumatera
mencapai 2 % per tahun, Pulau Jawa

mencapai 0,42 % per tahun, Pulau Kali-
mantan mencapai 0,94 % per tahun, Pu-
lau Sulawesi mencapai 1 % per tahun,
dan Irian Jaya mencapai 0,7 % per tahun
(Sudarmadji 2002).

Taman Nasional Gunung Salak se-
bagai kawasan konservasi juga tidak Iu-
put dari gangguan manusia yang berupa
penebangan liar, perambahan hutan dan
alih fungsi hutan menjadi lahan pertanian.
Hal ini akan menyebabkan berkurang
atau hilangnya vegetasi hutan yang dike-
tahui memiliki peran ekologis yang sangat
penting, seperti sebagai reservoar air,
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paru-paru dunia, dan habitat berbagai je-
nis fauna serta fungsi lainnya.

Hutan yang terganggu dan diting-
galkan dibiarkan akan mengakibatkan ter-
bentuknya padang alang-alang, semak
belukar dan lama-kelamaan berkembang
menjadi hutan sekunder. Gangguan ini
akan menyebabkan terjadinya perubahan
keanekaragaman hayati pada hutan ter-
sebut (Whitmore & Sayer 1992; Tumer
1996). Beberapa penelitian tentang peru-
bahan keanekaragaman tumbuhan pada
hutan tropis setelah terjadi gangguan di-
laporkan Kappelle et al. (1995); Tumer ef
al. (1997); Fujisaka et al. (1998);
Parthasarathy (1999); KeBler et al.
(2002); Kessler et al. (2005); Yusuf
(2004) dan dampak kegiatan manusia ter-
hadap hutan pegunungan di pulau Jawa
(Smiet 1992).

Penelitian tentang dampak kerusa-
kan hutan terhadap vegetasi di hutan
Gunung Salak belum banyak dilakukan.
Padahal informasi ini sangat penting,
mengingat peran vegetasi dalam mem-
pertahankan fungsi ekologi hutan. Peng-
ungkapan data ekologi dan penelitian ve-
getasi kebanyakan dipusatkan di Gunung
Halimun.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji struktur dan komposisi pohon
pada tiga tingkat gangguan hutan di Gu-
nung Salak, Jawa Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian dimulai dari bulan Mei
2005 sampai Agustus 2005 dan dilaku-
kan di kawasan hutan Gunung Salak
yang secara administratif termasuk wila-
yah Kabupaten Sukabumi Kabupaten Bo-
gor. Pengambilan sampel dilakukan pada
tiga tingkat gangguan hutan (hutan tidak
terganggu, hutan kurang terganggu dan

hutan sangat terganggu) adapun per-

bedaaanya sebagai berikut:

1. Hutan tidak terganggu: akses mas-
yarakat terhadap hutan relatif jarang,
jika ada hanya pengambilan makan-
an temak, tidak ditemukan tunggul
pohon hasil penebangan kalau ada
hanya pohon roboh, tidak ditemukan
bekas tempat pengergajian kayu da-
lam hutan. Alih fungsi hutan menjadi
ladang belum ada.

2. Hutan kurang terganggu: adanya ak-
ses masyarakat terhadap hutan dan
masyarakat melakukan penebangan
dan pengambilan kayu, ditemukan
tunggul kayu hasil penebangan dan
bekas tempat pengergajian kayu da-
lam hutan. Alih fungsi hutan menjadi
ladang belum ada.

3. Hutan sangat terganggu: masyarakat
sering memasuki kawasan hutan dan
melakukan penebangan serta peng-
ambilan kayu, ditemukan tunggul ka-
yu hasil penebangan dan bekas tem-
pat pengergajian kayu dalam hutan.
Lahan hutan dijadikan ladang yang
ditanami berbagai macam tanaman
seperti pisang, sayuran dan lain-lain.

Pada masing-masing tingkat gang-
guan hutan dilakukan analisis vegetasi
untuk mengetahui informasi mengenai
komposisi dan struktur vegetasi pohon.

Pohon yang dimaksud dalam penelitian

ini adalah tumbuhan berkayu dengan dia-

meter batang > 20 cm (Marjokorpi 2003).

Metode analisis vegetasi yang digunakan

adalah metode plot yang ditempatkan se-

cara sistematis. Pada hutan tidak ter-
ganggu, hutan kurang terganggu dan hu-
tan sangat terganggu dibuat 6 jalur tran-

sek dengan panjang masing masing 220

m. Jarak satu jalur transek dengan yang

lain berkisar antara 500-1000 meter. Pa-

da setiap jalur transek ditempatkan 6 plot
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yang berukuran 20 m x 20 m dengan ja-
rak antar plot 20 m. Tiap jenis tumbuhan
yang terdapat dalam plot dihitung jenis
dan jumlah individunya. Identifikasi spe-
sies di lapangan mengacu pada buku
Backer & Bakhuizen (1963, 1965, 1968),
Soerjani (1987) dan Heyne (1987). Nama
jenis yang belum teridentifikasi dari buku
rujukan, dibuat spesimen herbarium un-
tuk diidentifikasi lebih lanjut di Herbarium
Bogoriense Bogor.

Persentase penutupan tajuk pohon
pada setiap plot diperoleh dengan cara
memproyeksikan secara vertikal penutup-
an tajuk pohon terhadap plot. Proyeksi
vertikal terhadap bidang datar tanah ini,
kemudian akan dipresentasikan lagi ter-
hadap luasan piot, sehingga akan didapat
nilai- penutupan tajuk pada masing-ma-
sing plot (Ma 2005).

Program EstimateS  versi 6.0b/
(Colwell 2000) digunakan untuk membuat
kurva akumulasi spesies pada setiap tipe
habitat. Selanjutnya dengan mengguna-
kan kurva akumulasi spesies, keseluruh-
an spesies tumbuhan yang terdapat pada
setiap tipe habitat dapat diduga. Penduga
yang digunakan adalah Jack I (Jack 1
Estimator) (Colwell & Coddington 1994).

Variabel vegetasi yang diamati
meliputi jumlah famili, spesies, individu,
nilai kerapatan mutlak (KM), frekuensi
mutlak (FM) dan dominasi mutlak (DM).
indek nilai penting INP setiap spesies di-
gunakan rumus menurut Cox (1978) dan
Shukla & Chandell (1982) sebagai beri-
kut: '
indeks Niiai Penting (iNPi) =
KRi + Fri + Dri

Kerapatan Relatif jenis i (KRi):

Kerapatan mutlak jenis i

00%

' Kerapatan total seluruh jenis

Kerapatan Mutlak jenis i (KMi):
i = Jumiahindividu suatu jenis

Jumlah totalluas plot

Frekuensi Relatif jenis i (FRi):

Frekuensimutlak jenisi

00 %

i Frekuensi total seluruh jenis

Frekuensi mutlak jenis i (FMi):

_ Jumlah satuanpetak yang didudukioleh jenis i

FMi

Jumlah seluruhplot yang digunakan

Dominasi relatif jenis i (DRi)

Dominasi mutlak jenis

00%

i Jumlah dominasi mutlak seluruh jenis

Dominansi Mutlak spesies i (Dmi) = Jumlah luas bidang dasar spesies i

---------------------------------

---------------------------------
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Indeks keanekaragaman spesies
(H") pada suatu tipe habitat mengguna-
kan Indeks keanekaragaman (H’) menu-
rut Shannon & Weaner (Krebs 1999), se-
bagai berikut:
Indeks keanekaragaman spesies (H') = -

D (Pi)(In Pi)

i=l

Keterangan :

Pi = nilN

ni = Jumlah nilai penting suatu spesies
N = Jumlah nilai penting seluruh spesies
In = Logaritme natural (bilangan alami)

Untuk mengetahui indeks kemera-
taan spesies (e) sefiap tipe habitat digu-
nakan rumus menurut Barbour et al.
(1987) sebagai berikut:

Indeks kemerataan spesies (e):

e =H/n(S);

H'= Indeks keanekaragaman spesies;
S = jumlah spesies

Program Statistik versi 6 (StatSoft
2001) ANOVA satu arah (one-way Ano-
va) dan uji Scheffe pada taraf kepercaya-
an 95 % dipakai untuk mengetahui perbe-
daan jumlah famili, jumlah spesies, ke-
anekaragaman spesies, kemerataan spe-
sies, kerapatan, luas bidang dasar dan
penutupan tajuk pada setiap tipe habitat
di hutan Gunung Salak.

Indeks Sorensen digunakan untuk
melihat kesamaan struktur dan komposisi
vegatasi antar tipe habitat. Indeks terse-
but dihitung dengan menggunakan Biodiv
97 yang merupakan perangkap lunak
macro pada Excel (Messnerr 1997 dan
Shahabuddin et al. 2005). Nilai ketidaksa-
maan (1- indeks Sorensen) digunakan
untuk membuat ordinasi dua dimensi dari
semua sampel yang menggunakan multi-
dimensional scaling (MDS) (Schulze dan
Fiedler 2003).

Multidimensional Scaling (MDS) di-
gunakan untuk mengetahui persamaan
atau perbedaan (jarak) dari beberapa
objek yang diobservasi. Hasil dari analisis
MDS adalah pemetaan dua dimensi dari
objek hasil observasi tersebut yang di-
analisis menggunakan perangkat lunak
Statistica for Windows 6. (StatSoft 2001).
Selain menggunkan MDS, kesamaan
spesies tumbuhan antar tipe habitat juga
diuji dengan analisis kelompok (cluster
analysis) (Krebs 1999, Ludwig & Reynold
1988), dalam analisis kelompok setiap
vegetasi tumbuhan disusun secara hirarki
dalam bentuk dendogram. Dendogram di-
buat menggunakan program Statistica for
Windows 6 (StatSoft 2001). Pengelom-
pokkan mengunakan unweighted pair
group method with arithmetic mean
(UPGMA) dan jarak Euclidean (Lewis
2001).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Total jumiah spesies pohon yang
tercatat dari hasil analisis vegetasi di hu-
tan Gunung Salak sebanyak 70 spesies,
sedangkan famili, genus dan individu
masing-masing sebanyak 27 famili, 59
genus dan 758 individu. Jumlah spesies
yang ditemukan pada hutan tidak ter-
ganggu, hutan kurang terganggu dan hu-
tan sangat terganggu masing-masing 21,
43 dan 38 spesies. Berdasarkan pendu-
gaan Jack [ (Colwell & Coddington 1994)
diperoleh jumlah spesies untuk hutan ti-
dak terganggu, hutan kurang terganggu
dan hutan sangat terganggu masing-ma-
sing sebanyak 26,83; 56,61 dan 60,34.
Dengan demikian jumlah spesies pohon
yang sudah terkoleksi pada hutan tidak
terganggu sekitar 78,27 %, hutan kurang
terganggu 75,96 % dan hutan sangat ter-
ganggu 62,98 %.
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Pada kurva akumulasi jumiah spe-
sies terlihat masih terjadi peningkatan
jumlah spesies pada masing-masing tipe
habitat, walaupun kenaikannya tidak ter-

lalu tajam. Hal ini berarti bahwa belum
seluruh spesies pohon yang ada di la-
pang terkoleksi (Gambar 1).

Jumlah spesies

—A— Jack I: Htt 78,27 %
—0— Jack I: Hkt 75,96 %
—e— Jack I: Hst 62,98 %

0 T T T T T T T T

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30 32 34 36
Jumlah plot

T T T T T T T T T

Gambar 1.

Kurva Akumulasi Jumlah Spesies Berdasarkan Jack I Estimator Pada Tiga
Tipe Habitat. Htt: hutan tidak terganggu, Hkt: hutan kurang terganggu, Hst:
hutan sangat terganggu (The acumulation curve of total species based on
Jack | Estimator in three habitat tipe. Hit : no distrubance forest, Hkt :
lower distrubance forest, Hst : highly distrubance foresf)
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Tabel 1. Lima Indeks Nilai Penting (INP) Tertinggi Dari Spesies Pohon Pada Tingkat
Gangguan di Gunung Salak (Five Highly Importance Index Value of the Tree
Species in Distrubance Level in Salak Mountain)

Hutan tidak terganggu (Htt) | Hutan kurang terganggu (Hkt) | Hutan sangat terganggu (Hstt)
Spesies INP Spesies INP Spesies INP

Castanopsis Schima wallichii

argentea Bl. 60,98 |(DC.) Korth. 49,17  |Quercus induta Bl 69,63

Lithocarpus Quercus turbinata Schima wallichii

sundaicus Bl. 51,70 |BI 43,25 |(DC.) Korth. 43,04

Castanopsis Lithocarpus

Quercus induta Bl | 47,13 |argentea B. 20,84 |sundaicus BI. 34,02

Castanea

acuminnatassima Eugenia cymosa Altingia excelsa

L 26,76 |Lamk 17,96 |Norona 23,96

Schima wallichii Cactanopsis Hoersfieldia glabra

(DC.) Korth. 25,07 |javanica BI. 15,31 |(Bl) Warb. 23,18

Berdasarkan komposisi famili, ma-
ka famili pohon yang dominan ditemukan
pada ketiga tipe habitat di hutan Gunug
Salak adalah Fagaceae. Indeks nilai pen-
ting Fagaceae -pada hutan tidak tergang-
gu, hutan kurang terganggu dan hutan
sangat terganggu masing-masing sebe-

Famili yang kodominan pada ketiga tipe
habitat adalah Theaceae, dengan nilai
penting untuk hutan tidak terganggu, hu-
tan kurang terganggu dan hutan sangat
terganggu  masing-masing  sebesar
29,83 %; 51,27 %; dan 53,81 % (Tabel
2).

sar 167,81 %, 111,18 % dan 109,24 %.

Tabel 2. Lima Indeks Nilai Penting (INP) Tertinggi Dari Famili Pohon Tiga Tingkat
Gangguan Hutan di Gunung Salak (Five Highly Importance Index Value of
Tree Family in Three Level of Forest Distrubance in Salak Mountain)

Struktur dan Komposisi Spesies
Komposisi spesies pohon yang do-
minan ditemukan pada tiga tipe habitat di
hutan Gunung Salak bervariasi. Pada hu-
tan tidak terganggu didominasi oleh Cas-
fanopsis argentea dengan indeks nilai
penting (INP) sebesar 60,98 %, kemudi-
an diikuti oleh Lithocarpus sundaicus
(INP = 51,70 %). Pada hutan kurang ter-

ganggu spesies pohon yang dominan
adalah Schima wallichii (INP = 49,17 %)
dan berikutnya Quercus turbinata ( INP =
43,25 %). Pada hutan sangat terganggu
spesies pohon yang mendominasi adalah
Quercus induta (INP = 69,63 %), spesies
berikutnya Schima wallichii (INP =
43,03 %) (Tabel 1).

Hutan tidak terganggu (Htt) | Hutan kurang terganggu (Hkt) | Hutan sangat terganggu (Hst)
Famili INP Famili INP Famili INP
Fagaceae 167,81 | Fagaceae 111,18 | Fagaceae 109,24
Theaceae 29,83 | Theaceae 51,27 | Theaceae 53,81
Moraceae 29,12 | Euphorbiaceae 23,58 | Myristicaceae 25,27
Lauraceae 20,34 | Myrtaceae 19,59 | Hamamelidaceae 25,25
Euphorbiaceae 11,65 [ Lauraceae . 18,05 | Meliaceae 20,88

Fagaceae tercatat sebagai salah
satu penyusun hutan primer yang keber-
adaannya di lokasi penelitian masih cu-
kup banyak. Famili ini ditemukan seba-
nyak 9 spesies dan dominan ditemukan
pada hutan tidak terganggu dan hutan

----------------------------------

kurang terganggu. Spesies Fagaceae
yang banyak ditemukan adalah Casta-
nopsis argentea, Castanopsis javanica,
Lithocampus sundaicus, Quercus lineata
dan Quercus induta.
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Menurut Simbolon et al. (1997)
spesies Fagaceae sering ditemukan pada
hutan sub montana dan montana di Pu-
lau Jawa. Jumlah spesies Fagace yang
pemah ditemukan di pulau Jawa se-
banyak 23 spesies (Baker dan Brink
1968). Pada hutan primer Taman Nasio-
nal Gunung Halimun famili Fagaceae di-
temukan sebanyak 11 spesies, diantara-
nya Quercus lineata, Castanopsis java-
nica dan Castanopsis acuminatissima
(Simbolon et al. 1997). Mirmanto dan
Simbolon (1998) melaporkan bahwa di
hutan Citorek Gunung Halimun ditemu-
kan 11 spesies Fagaceae yang didomina-
si oleh Castanopsis acuminatissima, se-
dangkan pada hutan terganggu di daerah
koridor Taman Nasional Gunung Halimun
ditemukan sebanyak 6 spesies, diantara-
nya adalah Lithocarpus speciatus, Quer-
cus sp dan Castanopsis argentea (Yusuf
2004).

Theaceae merupakan famili terbe-
sar kedua (kodominan) setelah Fagace.
Famili ini tersebar pada ketiga tipe habitat
di hutan Gunung Salak. Jumlah spesies
famili Theaceae yang ditemukan seba-
nyak 2 spesies yaitu Urya acurninata dan
Schima wallichii, sebagian besar nilai
luas bidang dasar famili ini disumbang-
kan oleh Schima wallichii.

Kehadiran famili Euphorbiaceace
merupakan salah satu ciri dari hutan se-
kunder. Hasil penelitian menunjukkan fa-
mili Euphorbiaceace ditemukan sebanyak
7 spesies dan paling banyak terdapat pa-
da hutan kurang terganggu (6 spesies),
sedangkan pada hutan tidak terganggu
hanya ditemukan 12 spesies. Yusuf
(2004) melaporkan bahwa jumlah spesies
Euphorbiaceae yang ditemukan pada hu-
tan terganggu di koridor Taman Nasional
Gunung Halimun sebanyak 12 spesies.

Jumlah spesies pohon yang dite-
mukan pada hutan tidak terganggu, hutan
kurang terganggu dan hutan sangat ter-
ganggu masing-masing sebanyak 21; 43
dan 38 spesies. Uji statistik menunjukkan
bahwa kekayaan spesies tidak berbeda
nyata antar tingkat gangguan hutan
(F2,15 = 1,79; p > 0,05) (Gambar 2a). Ni-
lai keanekaragaman dan kemerataan
spesies pohon cenderung lebih tinggi pa-
da hutan terganggu dibandingkan dengan
hutan tidak terganggu. Uji statistik me-
nunjukkan terdapat perbedaan yang nya-
ta keanekaragaman dan kemeratan spe-
sies pohon antar tingkat gangguan hutan
(F2,15 = 13,017; p < 0,05 dan Fa,15 = 3,91;
p < 0,05) (Gambar 2b dan c).

Nilai kerapatan, luas. bidang dasar
dan penutupan tajuk pohon cenderung
lebih tinggi pada hutan tidak terganggu
dibanding dengan hutan sangat tergang-
gu. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
nilai ketiga variabel tersebut berbeda
nyata antar tingkat gangguan hutan
(F2,15 =8,124; p< 0,05, Fa,15 = 17,263; p<
0,05 dan Fa,15 = 7,51; p < 0,05) (Gambar
2d, e, danf).

Hasil penelitian vegetasi di Pulau
Jawa melaporkan bahwa hutan yang
mendapat gangguan (rendah, sedang
dan tinggi) memiliki jumlah spesies lebih
tinggi dibandingkan dengan hutan yang
tidak mendapat gangguan. Sedangkan
untuk kerapatan per hektar dan luas bi-
dang dasar (m?/ha) terjadi sebaliknya.
Pada hutan tidak terganggu keanekara-
gamannya lebih rendah -dibanding de-
ngan hutan terganggu. Hasil penelitian ini
sesuai yang dilaporkan oleh Parthasa-
rathy (1999) bahwa pada hutan tidak ter-
ganggu keanekaragamannya lebih ren-
dah dibandingkan dengan hutan yang
mendapat gangguan dari manusia.

------------------------------------------------------------------
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Gambar 2. Pengaruh Tingkat Gangguan Hutan Terhadap Struktur Vegetasi Pohon
Di Hutan Gunung Salak (The Affect of Forest Distrubance to the Tree

Vegetation Structure in Salak Mountain

Tingginya jumlah famili, jumlah
spesies dan keanekaragaman spesies
pada hutan kurang terganggu dan hutan
sangat terganggu disebakan adanya
gangguan. Gangguan terhadap hutan
yang berupa penebangan pohon akan
mengakibatkan terbukanya tajuk pohon.
Terbukanya tajuk pohon akan mengaki-
batkan terjadinya perubahan faktor ling-
kungan seperti suhu udara, penguapan,
kelembaban dan intensitas cahaya mata-
hari pada ekosistem hutan tersebut
(Indrawan 2000).

Berdasarkan kelas diameter pohon
terlihat bahwa sebagian besar individu
pohon berada pada kisaran kelas diame-

ter kecil dan sangat sedikit berdiameter
batang besar (Gambar 3). Individu yang
mempunyai diameter pohon besar ba-
nyak terdapat pada hutan tidak tergang-
gu, kemudian disusul oleh hutan kurang
terganggu. Hal ini juga dapat dilihat dari
hasil perhitungan luas bidang dasar po-
hon. Pada hutan tidak terganggu nilai
luas bidang dasamya lebih tinggi diban-
ding dengan hutan kurang terganggu dan
hutan sangat terganggu.

Pada hutan sangat terganggu po-
hon yang berdiameter > 50 cm jumlahnya
lebih kecil dibanding hutan tidak tergang-
gu dan hutan kurang terganggu. Kondisi
seperti ini mencerminkan bahwa tingkat
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kerusakan hutan relatif cukup tinggi se-
hingga pohon-pohon yang ditemukan se-
bagian besar merupakan pohon hasil pro-
ses regenerasi.

Kelas diameter pohon merupakan
salah satu indikator yang digunakan da-
lam memberi gambaran tentang struktur
hutan (Yusuf 2004). Berdasarkan hasil
penelitian telihat bahwa sebagian besar
kisaran kelas diameter pohon berada pa-
da kelas diameter kecil dan sedikit pada
kelas diameter besar. Ciri demikian me-

rupakan khas gambaran hutan tropis
yang terdiri dari barbagai tingkat umur
dan jenis penyusunnya serta selalu me-
ngalami prosese dinamika. Heriyanto
(2003) melaporkan bahwa pada hutan
primer yang tidak mendapat ganguan
menunjukkan jumlah pohon yang sema-
kin berkurang dari kelas diameter kecil ke
kelas diameter besar, sehingga bentuk
kurva pada umumnya dicirikan oleh jum-
lah sebaran menyerupai “J” terbalik

Persentase

20,1-30 30,1-40 40,1-50 50,1-60 60,1-70 70,1-80 80,1-90 90,1-100 > 100
Kelas diameter pohon (cm)

l B Hutan tidak terganggu

® Hutan kurang terganggu

W Hutan sangat terganggu

Gambar 3. Persentase Kelas Diameter Pohon Yang Ditemukan Pada Tiga Tingkat
Gangguan Hutan di Gunung Salak (The Prosentage Tree Diamefers Class
that Found in Three Forest Distrubance Level in Salak Mountain)

Indeks Kesamaan Vegetasi Pohon
Antar Tipe Habitat

Analisis kesamaan vegetasi pohon
dengan multidimensional scaling (MDS)
berdasarkan data indeks Sorensen yang
menunjukan bahwa terjadi pemisahan se-
cara tegas kelompok antar tipe habitat

yang diamati dan tidak ada titik peng-
amatan yang saling tumpang tindih
(overlap) (Cambar 4a). Hasil dendogram
dengan menggunakan UPGMA menun-
iukkan bahwa hutan kurang terganggu
termasuk satu kelompok dengan hutan
sangat terganggu (4b).
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Gambar 4. Plot Skala Dua Dimensi (MDS) dan Dendogram Menggunakan UPGMA
Untuk Melihat Kesamaan Komposisi Spesies Pohon Antar Tipe Habitat
Di Hutan Gunung Salak (The Two Dimention Scale and Dendogram
Using UPGMA to Look the Species Similarity Among the Habitat Type in

Salak Mountain Forest)

KESIMPULAN

1. Total spesies pohon yang ditemukan
pada tiga tipe habitat di hutan Gu-
nung Salak 70 spesies yang terdiri
dari 27 famili dan 59 genus.

2. Fagaceae merupakan famili yang

dominan ditemukan pada tiga tingkat
gangguan hutan.

3. Rata-rata kekayaan, keanekaragam-

an dan kemerataan spesies cende-
rung lebih tinggi pada hutan tergang-
gu daripada hutan tidak terganggu,
sedangkan kerapatan, luas bidang
dasar dan penutupan tajuk pohon
terjadi sebaliknya.

4. Hasil analisis multidimensional sca-

ling (MDS) dan dendogram penge-
lompokkan menunjukkan bahwa
komposisi spesies pada hutan sa-

ngat terganggu lebih mirip dengan
hutan kurang terganggu.
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